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INTISARI

Keunikan arsitektur bangunan kolonial terletak pada ruang, konstruksi, teknologi dan
keindahan bentuk-bentuk ikon ciri khas bangunan Belanda yang berukuran besar. Bangunan
kolonial menjadi ikon yang kuat pada sebuah kota, sebuah peninggalan bangunan kolonial
biasanya mencampurkan dua kebudayaan yaitu arsitektur Belanda dan arsitektur lokal. Sebuah
gagasan untuk menyampaikan suatu konsep membuat sebuah bangunan kolonial Belanda dengan
ukuran yang kecil dan tetap mempertahankan ukuran yang asli pada sebuah bangunan tersebut.
Isomatrik menjadi suatu jawaban atas keinginan penulis untuk merealisasikan karya tersebut,
isomatrik adalah sebuah tranformasi atas refleksi, rotasi, dan translasi yang mempertahankan
jarak, isomatrik juga memiliki ukuran yang sama. Sebuah bangunan Belanda yang terbengkalai
dengan menjadi sebuah keindahan dan dibantu dengan reruntuhan menjadikan sebuah bangunan
memiliki kesan yang dalam. Tujuan dari karya seni ini adalah untuk menambahkan sebuah ilmu
tentang sebuah konstruksi bangunan kolonial Belanda, oleh karena itu sudah selayaknya Kita
menjaga sebuah bangunan kolonial bukan i jadi
ilmu atau pelajaran yang bisa kita petik_sébta

Proses penciptaan ka \l».:...-»"""‘f

Kolonial Belanda.
sumber |de selanjutnya membuat

teknik yaitu: teknik slab
menambahkan teknik dekorasi gnganiteknikatempel dan gores. Sedangkan untuk
teknik pewarnaan dengan tekni endekatan yang digunakan
dalam proses pencipt: fika/Djelantik. Semua benda
atau peristiwa kesenian ud atau rupa, bobot atau isi, dan
penampilan atau penya

Tema isomatrik. b
gambaran visual dari‘ken
dan perancangan yangdil

2landa, penulis /mampu menghasilkan
3 nan yang derbengkalai. Perencanaan
angan agar perasaan penulis bisa merajut
kesebuah karya seni te }' emberi an~kesan nyata pada sebuah
karya keramik ini yanghbertéijuan bafwas at bisa*merasakan estestika tentang
keberadaan sebuah banguna "‘h..._ lial Belanda yang Stidah terbéngkalai.

Kata Kunci : Isomatrik, Bangunan, Masa Kolonial Belanda
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ABSTRACT

The uniqueness of colonial building architecture lies in the space, construction,
technology and the beauty of the iconic forms that are characteristic of large Dutch buildings.
Colonial buildings become a strong icon in a city, a legacy of colonial buildings usually mixes
two cultures, namely Dutch architecture and local architecture. An idea to convey a concept of
making a Dutch colonial building with a small size while maintaining the original size of a
building. Isometric becomes an answer to the author's desire to realize the work, isometric is a
transformation of reflection, rotation, and translation that maintains distance, isometrics also
have the same size. An abandoned Dutch building by becoming a beauty and assisted by ruins
makes a building has a deep impression. The purpose of this artwork is to add knowledge about
a Dutch colonial building construction, Therefare, it is proper for us to keep a colonial building
not only as a historical site
Dutch Colonial building.

techniques, namely: sla
a decoration techniq

abandoned Dutch colonial building.

audience can feel the aesthetics of the existence of a

Keywords: Isometric, Building, Dutch Colonial Period
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A. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang Penciptaan
Bermula dari kesan pertama penulis pada bangunan tua pada masa
kolonial Belanda saat pandangan saya mengarah pada sebuah bangunan yang
sudah runtuh dan terbengkalai, sepintas hanyalah sebuah bangunan tua biasa yang
tidak enak dipandang. Penulis mengamati sisi luar dengan lebih lama, seakan-
akan bangunan itu mempersilahkan penulis untuk berkunjung di dalamnya dan
lebih dalam. Membuat penulis penasaran pada bangunan tua tersebut. Setelah
penulis ceramati dengan teliti penulis mendapati sebuah angka tahun yang tertulis
di atas pintu, penulis yakin bahwa angka itu adalah tahun pembanguan rumah
tersebut, betapa kokohnya bangunan itu bisa bertahan sedemikian lama hingga
sampai hari ini.Penginggalan rumah pada era kolonial Belanda dengan ciri khas di
tanah Nusantara dengan tembok yang tebal dan tinggi menjulang, jendela yang
berukuran besar dan tinggi, pintu-pintunya yang dibuat setengah oval dan
banyaknya ventilasi udara f"_"“ dihiasi dengan ornamen yang sederhana di
berbagai bagian sisi tembek=rtim ahda,_Penggunaan jendela berukuran besar
yang berada @i=setiap U ersebut=Rumah Belanda yang sering
i gl penulis memiliki keindahan

: er i <alonial Belanda pada sebuah
bentuk [pada,ba : T iu ditemui penulis, bentuk
yang mungkin,‘seri itemui’pen D& anjkolonial Belanda adalah

rumah 'dalan a yang mengisi bentuk fasad
tersebuB Ol i w njadl ebuah peran penting yang
menerangke anya J"o akan arsite tar kolonial yang mula-
mula ada “ as ng kolonia elanda Pada tahap ini
arsitektu dig nakan .in. saan yang mempertimbangkan aspek
kenyamanan 3 3 }: tampebagal bangunan yang
fungsionaly, be an/ ditinggaltkarena mampu beradaptasi
dengan lingKunganidan |k sekitaryang cukup pefiting dalam perkembangan
peradapan umat usial dan bangunan gkolental” Belanda mempunyai nilai

arsitektural (ruang;*keindahan, konstruksi,.teknologi).

Bentuk estetika bangunan tua pada masa kolonial Belanda ini merupakan
latar belakang pembuatan karya tugas akhir ini. Seperti perwujudan bentuk
bangunan tua yang setengah roboh, tidak terawat dengan baik dan berbagai variasi
akan estetika-estetika dari bangunan tua tersebut. Pada karya tugas akhir ini
penulis menciptakan miniatur bangunan tua pada masa Belanda dengan teknik
pinch, teknik slab, teknik dekorasi nya adalah teknik tempel dan teknik gores.

2. Tujuan Penciptaan
Tujuan penciptaan karya ini adalah menjelaskan konsep bentuk isomatrik
bangunan tua pada masa kolonial Belanda ke dalam karya keramik seni. Dalam
karya ini, penulis ingin menampilkan visualisasi dari karakteristik bangunan tua
pada masa kolonial Belanda dengan media tanah liat/stoneware Pacitan.
Penciptaan karya ini juga bertujuan untuk mendeskripsikan proses perwujudan
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karya seni yang sesuai untuk menghasilkan visualisasi karya keramik seni dengan
sentuhan dekorasi dan teknik slab bertema bangunan tua masa kolonial Belanda.

3. Teori dan Metode Penciptaan

Penciptaan dalam karya seni ini memerlukan berbagai macam pendekatan.
Pendekatan yang digunakan dalam perwujudan karya ini adalah estetika. Menurut
Djelantik (2004:15), semua benda atau peristiwa kesenian mengandung tiga aspek
mendasar yang berkaitan dengan ciri-ciri keindahan, yaitu: wujud (rupa) dalam
kesenian ada yang tak nampak rupa namun jelas nada iramanya seperti suara,
kedua adalah bobot (isi) dalam hal ini mempunyai tiga aspek yaitu suasana,
gagasan dan ibarat suatu pesan, yang ketiga adalah penampilan (penyajian)yaitu
mengacu pada cara kesenian itu disajakan kepada penikmatnya.Pendekatan
estetika dalam penciptaan karya ini diambil karena dalam mewujudkan karya seni
keramik tidak hanya visual saja namun juga di wujudkan dengan miniatur
bangunannya.

Keramik, menurut_kamu
dicampur deng ....--’."":'"."i’

arafig tembikar (porselen)” yang

ditulis Moe pengungkapan atau proses
menyatak atall menyataka maksud, gagasan, perasaan
dan seba 2 3). ; ik fsudah ada sejak zaman
neoliti " I' epgan hidup 'nomaden dan mereka
bepindah-dz ang terbuat dari tanah liat
yang dibakar atau.d Al :

Pembuatan karya '@' ini usung tema  isomatrik.Isomatrik
merupaka A f ahankan ja K./Kecuali dalam hal ini,
untuk ‘me 2 tlk memilikr beberapa sifat, yaitu:
memperta 'i pertahankan beésarnya sudut antara 2
sudut, da m, 201. Sedangkan menurut J.
Krikke cu , da : 8-19, atrik menjadi alat yang tak
ternilai bagi para i myur dan setela u akso ometritdan isomatrik dimasukkan
dalam kurikulam@sk@rsus' pelatinan arsitektur=di" Eropa dan AS. Dimana,
axonometry ber'a. Fungsinya dalamsseni Cina mirip dengan perspektif

linear dalam seni Eropa. “Axonometry, dan tata bahasa bergambar yang
menyertainya, telah mengambil™arti baru dengan munculnya komputasi visual”.
Berbeda pada sebuah artikel yang menerangkan bahwa gambar isomatrik sendiri
adalah gambar yang mempunyai perbandingan panjang ketiga sumbu nya (sumbu
X, sumbu y, dan sumbu z), yaitu 1:1:1, dan jarak antar sumbu nya membentuk
sudut sebesar 120 derajat. Pada isomatrik salah satu cirinya adalah besar antara
sumbu x dan y terhadap garis mendatar adalah 30 derajat.

Karya seni keramik ini adalah miniatur bangunan tua pada masa kolonial
Belanda, dengan menggunakan fasad yang estestis sebuah bangunan seperti ciri
khas bangunan Belanda. Fasad sebuah bangunan adalah wajah depan bagian luar
bangunan, kadang-kadang dibuat berbeda dengan bagian lainnya dengan hiasan,
ornament atau kontruksi lainnya (Sumalyo, 2017:230). Fasad yang memiliki
hiasan atau ornament dan berbentuk melengkung dengan hiasan batu-batu disusun
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melengkung di pintu, jendela ataupun atas gerbang tersebut dikatakan dengan
voussoir (Sumalyo, 2017: 232).

Dalam karya seni ini, penulis akan membuat miniatur bangunan kolonial
Belanda, dimana bangunan teesebut memiliki cirri khas yaitu terdapat fasad, fasad
adalah wajah depan bagian luar bangunan, kadang-kadang dibuat berbeda dengan
bagian lainnya dengan hiasan, ornament atau kontruksi lainnya (Sumalyo,
2017:230). Fasad memiliki hiasan atau ornament dan berbentuk melengkung
dengan hiasan batu-batu yang disusun melengkung di pintu, jendela ataupun atas
gerbang tersebut dikatakan dengan voussoir (Sumalyo, 2017:232). Fungsi fasad
tidak hanya untuk hiasan atau ornament namun juga untuk menjaga ketahanan
bangunan tersebut agar hunian awet dalam jangka waktu yang lama.

Dalam berkesenian yang berbobot cara penyampaian kepada penikmat seni
merupakan unsur yang penting. Unsur seni rupa dalam mewujudkan karya ini
yaitu, unsur garis, shape (bangun) texture (rasa permukaan bahan) dan warna
(Agustini, 2015:8). Unsur i peranan cukup penting dalam seni rupa,
dimana seni rupa me ' saah atly, kesenian yang mengacu pada bentuk
visual atau se yariy merupakan susunan atau
komposisi a \

Dalam gramiks'seni ini, penulis menggunakan metode

—

penciptaar . J 7 329), melahirkan sebuah
karya sén 0do16G! apan utama, yaitu eksplorasi
(penca z“?}u int aan), perancangan (rencana

e
#ﬁ"# ksplorasi meliputi: (i)
langSung; di lapangan maupun

dengan ang tulise ulisan gambar yang
berhubt n ‘ i ditemukan”tema persoalannya, (ii)
mengga eferensi {serta’ sacuan visual untuk
memperale 2cara teoritis#yang dipakai untuk tahap
perancanga i ide=*penulis kemudian membuat

desain/sketsa® k. mewujiidkan kam karya kéramik seni. Kemudian ke
dalam tahap pefwajudan karya keramik penglissmienyiapkan bahan yaitu tanah liat
pacitan, kemudia di_Saring, di bentuk#menjadi karya kemudian melakukan
pembakaran biskuit dan jugasgelasir uptuk pewarnaan. Untuk teknik pembentukan
karya nya penulis menggunakan teéknik slab, pinch, gores dan tempel.Sedangkan
pewarnaan dengan teknik gelasir, penulis menggunakan teknik tabur.

B. Data Acuan dan Sketsa Terpilih
1. Data Acuan
Data acuan dalam karya seni ini adalah yang diambil dari penulis yang
menyusuri tempat dan menemukan reruntuhan bangunan pada masa kolonial

Belanda, ada juga yang dapat dari suatu website di Internet. Berikut ini data acuan
yang penulis pakai dalam karya seni ini.
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a. Reruntuhan bangunan

5

b. Gambar lukisan darjwek

Karya Hariet Sullivan , Sumber: htpp://www.harietsullivanilustrstion.co.uk/

2. Sketsa Terpilih

Penulis membuat beberapa sketsa, kemudian hanya ada 4 sketsa yang diterima
oleh dosen pembimbing. Berikut sketsa terpilih karya seni ini.
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Gambar 4. Sketsa Terpilih 1 dan 2

melainkan sebagai gedung perkantoran misalnya Bank Indonesia yang berada di
utara-nya alun-alun Yogyakarta atau Javasche Bank Batavia yang berada di kali
besar. Miniatur rumah yang hampir rubuh ini adalah karya dari Murray Breen,
melihatkan isi dalam sebuah rumah di bagian lantai atasnya. Atap terbuat dari
seng yang sudah berkarat, kayu-kayu yang berserakkan,

Beberapa tahapan dalam perwujudan karya ini terdapat dalam skema
perwujudan berikut.
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Gambar 6. Grafik Pembakaran Biskuit
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PEMBAKARAN GELASIR
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Fotografer  : Azhar Barogah
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Judul : Ketika Waktu Tersesat

Media : Stoneware Pacitan

Ukuran : 30 cm x40 cm x30 cm

Teknik : Slab, Pinch, Gores, dan Tempel
Tahun : 2022

Fotografer : Azhar Barogah

: 30 cm x40 cm x30 cm

: Slab, Pinch, Gores, dan Tempel
Tahun : 2022

Fotografer : Azhar Barogah
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Judul . Perihal Waktu

Media . Stoneware Pacitan

Ukuran : 30 cm x40 cm x30 cm

Teknik : Slab, Pinch, Gores, dan Tempel

: 2022
: Azhar Barogah

anah liat Pacitan dan gelasir
nch, tempel dan gores. Adapun
a yang dipakai penulis rata-rata
nenjadi seperti aslinya.
erj asi dengan bangunan dibentuk seperti bangunan
NIS(Nederlands-Indische Spoorweg Maatschappij). Dimana Kkarya tersebut
berupa sebuah bangunan kolonial yang terbengkalai memiliki kontruksi yang
tinggi, dinding bagian wajah bangunan dihiasi deretan ventilasi yang berbentuk
oculus berukuran kecil (lingkaran biasanya untuk jendela dan ventilasi). Pintu dan
jendela menggunakan bentuk vousoir (bentuk garis melengkung yang sering
digunakan untuk jendelan dan pintu). Untuk karya pertama ini menggambarkan
keindahan sebuah reruntuhan vyang terabaikan, tentang hal ini penulis
menyampaikan bahwasanya ketika sebuah perancangan manusia yang sudah
terabaikan dan diambil alih oleh alam maka akan menampilkan kesempurnaan
keindahan yang natural.
Pada karya kedua seluruh dinding dari bangunan ini ditumbuhi dengan lumut
yang berwarna hijau muda, hijau tua, coklat kemerahan, dan warna putih yang
memudar seperti yang divisualkan. Pintu-pintu dan jendela masih menggunakan

pewarnaan ny
warna natural karena U
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vousoir (bentuk garis melengkung yang sering digunakan untuk pintu dan jendela)
untuk pintu yang paling besar difungsikan sebagai garasi dengan pintu yang
bergaris melengkung dihiasi batu bata yang ditempel mengikuti garis lengkungan
pintu. Masuk ke pintu utama menaiki tangga dengan pagar yang dihiasi dengan
ventilasi yang berbentuk oculus yang berukuran kecil (bentuk lingkaran biasanya
untuk jendela dan ventilasi) pintu utama yang berbentuk vousoir dan ada
diatasnya diberikan tritisan untuk menahan sinar matahari. Untuk karya kedua ini,
mengisahkan sebuah bangunan yang termakan jaman dimana sifat waktu yang
terus maju membuat bangunan tersebut hanya menyisakan reruntuhan semu yang
mungkin semua orang enggan untuk menjamu.

Pada karya ketiga ini adalah sebuah bangunan huanian Kolonial Belanda,
bagian atas wajah dari bangunan tersebut memiliki tympanum tetapi sudah runtuh
dan menyisakan bentuk mirip segi tiga dengan dihiasi oculus bentuk lingkaran
sebagai ventilasi. Bangunan tersebut ditandai dengan penggunaan fasad yang
letaknya berada dibagian pingi h. Fasad yang bentuk yang melingkar,

BT ) atass(hangunan bertingkat), yang diberi teras.
3 *1- fetap dengan gaya Eropa, sudah terdapat

bagian-bagiar
gang kecil aj,
karya ketiga i
luas melipu

)angunan de I ian juga lantai atas. Untuk
ah pandangan hidup 'manusia dalam arti yang
1al, sdan fagama./.Selain bentuk dan fungsi,

banguna Jalam arsite ‘adanya hubungan logis
antara, Bang

Pada kanya ke amg-/mirip seperti bangunan Levensverz
Weltre & i {f Ir. Juanda./Pada sebuah bangunan
hunianiin iki fgaris yanggberbentuk pelengkungan-

pelengkunganfuntuk menghias Jarl pintu dan jendela, pengunaan fasad
berada pada. ba p i k separuh.segi enam, fasad sendiri
biasanya dig Cruang-Utama-atall ruapgetidury tetap tidak jarang fasad
difungsikan Sebagai, pintu Bitama pada sebuahjbanguhan. Bagian atas fasad ini
langsung berbénta engerucut seperti ruemah®pada umumnya. Untuk karya
keempat ini adalahwcara,agar kita bisamelihat sebuah keadaan dan kejadian
dimasa lampau. Namun sahgat disayangkan diwaktu-waktu tanpa kita ketahui
banyak bangunan yang dihancurkan tanpa ada alasan yang bisa diterima dengan
logis.

Dalam keempat karya seni tersebut ada beberapa hal yang sangat disayangkan
minimnya kekurangan dalam alat pembakaran menjadikan faktor-faktor tersebut
bermunculan dan berdampak pada karya yang menyebabkan adanya keretakan
pada alas karya, kurangnya suhu kematangan hingga menjadikan gelasir tidak
matang dengan sempurna tetapi adanya kemungkinan hasilnya tidak sesuai
dengan apa yang ada pada desain. Tetapi disini penulis mendapatkan ilmu yang
berharga tentang pengolahan rasa dan insting dalam pembakaran keramik.
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D. Kesimpulan

Ide penciptaan karya ini dari ketertarikan penulis akan bangunan kolonial
Belanda yang terbengkalai. Penulis mengeksplorasi bentuk bangunan Belanda
untuk divisualkan dalam karya tugas akhir dengan tema Isomatrik Bangunan Tua
Masa Kolonial Belanda.

Pengamatan tentang rumah kolonial yang ada disekitar kota menjadikan
sumber penciptaan dalam membuat karya ini. Jika disikapi dengan cermat sebuah
rumah hunian kolonial Belanda mempunyai keunikan dengan penggunaan fasad,
porch, oculus, vousoir, tympanum. Arsitek bangunan Belanda juga kerap
memberikan penekankan pada konsepsi akan alam yang diadaptasi dari arsitektur
tradisional lokal. Penulis mengolah sumber ide tersebut dengan teori Djelantik
untuk unsur estetika pada bangunan kolonial Belanda. Terkait persiapan
penggambaran visual alat da 3 menggunakan berbagai teknik yang sering
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